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Ketentuan Penulisan Jurnal Pax Humana

1. Pax Humana menerima tulisan (naskah) dari siapa saja yang bersedia menyumbangkan 
gagasan pemberdayaan masyarakat secara bebas dan kreatif. Setiap naskah yang 
dimuat, penulis akan diberi tiga eksemplar nomor yang memuat tulisan tersebut dan 
honorarium.

2. Isi naskah disesuaikan dengan tema edisi yang ditetapkan redaksi. Naskah dengan topik 
bebas di luar Kajian Tema dimuat dalam rubrik Kajian Khusus. Tersedia pula rubrik 
Resensi Buku.

3. Naskah yang dapat dikirimkan ke Pax Humana adalah karya ilmiah orisinal dalam 
bahasa Indonesia atau Inggris, yang belum pernah diterbitkan sebelumnya atau tidak 
sedang dalam proses pengajuan untuk diterbitkan di media lain.

4. Naskah diketik dalam format MS Word dengan ketentuan: Panjang naskah antara 
8000-10.000 kata (tidak termasuk Abstrak. Kata kunci, dan Daftar pustaka), huruf 
Times New Roman 12 point dan spasi 1,5 dikirimkan melalui email paxhumana@
binadarmafoundation.org.

5. Naskah dalam bahasa Indonesia menggunakan abstrak dan kata kunci dalam bahasa 
Inggris, untuk naskah dalam bahasa Inggris, abstrak dan kata kunci dalam bahasa 
Indonesia.

6. Abstrak berisi latar belakang, metode, hasil, dan rekomendasi, sepanjang150-200 kata 
dengan menyertakan 3 kata kunci. 

7. Penulis menyertakan CV (untuk dimuat), dan nomor rekening bank serta alamat surat 
atau nomor kontak (untuk keperluan administrasi).

8. CV ditulis secara singkat dalam lima kalimat yang mencakup profesi, jenjang pendidikan 
terakhir, minat penelitian, karya tulis yang dianggap penting, dan alamat e-mail.

9. Redaksi berhak menyingkat dan memperbaiki naskah yang akan dimuat sesuai dengan 
ketentuan penulisan Pax Humana tanpa mengubah isinya.

10. Naskah dalam Pax Humana tidak selalu selaras atau mencerminkan pendapat Yayasan 
Bina Darma.

11. Istilah dalam bahasa daerah atau bahasa lain dicetak miring, disertai kode lafal bila 
pelafalannya dalam teks dapat menimbulkan kerancuan.

Contoh: gender [gêndér] ‘alat musik tradisional Jawa’.
12. Hindari pelbagai singkatan, 

Contoh:
a. Bahasa Indonesia: ‘dan seterusnya’, ‘yang’, ‘dengan’, ‘pada’, ‘misalnya’ daripada 

‘dst’, ‘dg’, ‘pd’, ‘dgn’, ‘mis’. 
b. Bahasa Inggris: ‘etcetera’, ‘for example’, ‘compare’ daripada ‘etc’, ‘e.g’, ‘cf’.

13. Kutipan langsung dan tidak langsung menggunakan bodynote (dalam teks), sedangkan 
catatan penjelas menggunakan endnote. Kutipan langsung dibatasi maksimal 25% dari 
keseluruhan artikel. 

14. Kutipan langsung kurang dari 5 baris masuk paragraf yang diikuti, sedangkan kutipan 
langsung lebih dari 4 baris diketik dalam paragraf tersendiri dengan rataan masuk kiri 
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dan kanan dengan menggunakan tanda kutip.
15. Ketentuan penulisan kutipan dan daftar pustaka Pax Humana mengacu sebagian besar 

dari format APA 6th Edition.
16. Kutipan langsung dalam teks harus dilengkapi dengan sumbernya yang diletakkan 

dalam tanda kurung, dengan mencantumkan nama belakang penulis, tahun terbit, dan 
halaman acuan yang dikutip di bagian akhir kutipan. 

Contoh kutipan langsung: 
a. “Misquoting an author is considered a serious offence by many people” 

(Van Helder, 1890:138).
b. “Harmoni kosmos jelas menjadi sasaran utama implementasi etika” 

(Endraswara, 2010:110).
17. Kutipan tidak langsung dalam teks harus dilengkapi dengan sumbernya yang diletakkan 

dalam tanda kurung, dengan mencantumkan nama belakang penulis, tahun terbit. 
Contoh kutipan tidak langsung:

Anomi dapat diartikan sebagai kondisi masyarakat di mana agama, pemerintah, 
dan moralitas telah kehilangan keefektivannya (Campbell, 1994).

18. Kutipan dari sumber sekunder harus mencamtumkan penjelasan tambahan dalam 
kurung.

Contoh kutipan sekunder:
Penelitian Purnomo dan Goodwin (dikutip dalam Setiono & Kurniawan, 2008) 
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alternatif solusi yang menarik.

19. Kutipan langsung dalam bentuk sumber lisan (wawancara) diberikan dengan 
menyebutkan nama narasumber disertai umur (dalam tanda kurung), tempat, dan 
tanggal wawancara.

Contoh:
Wawancara dengan Sudhamek (55 tahun), Kupang. 12 Juli 2010.

20. Daftar pustaka berisi seluruh referensi yang digunakan dalam naskah, disusun dalam 
format hanging indent dan diurutkan secara alfabetis pada bagian akhir tulisan dengan 
mengikuti ketentuan berikut.
a. Sumber dari buku, bab dalam buku, dan sejenisnya diurutkan sebagai berikut: 

nama belakang penulis, inisial. (tahun terbit). judul dengan font miring (edisi). 
tempat: nama penerbit.

Contoh buku: 
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Kritis. Medan: Penerbit Cahaya.
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Kejutan Masa Depan. Diterjemahkan Sri Koesdiyatinah. Jakarta: 

Pantja Simpati.
Veal, A.J. (2003). Leisure and Tourism Policy and Planning (1st Edition). Cambridge: 

CABI Publishing. 
Contoh buku yang diterbitkan atas nama lembaga:
Pusat Studi Perdamaian Satya Wacana. (2009). ��������	
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�����	��(cetakan pertama). Salatiga: Penerbit Abadi.
Contoh bab dalam buku:
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Dalam H.M. Novellino, A.Harahap & E.Syukur (Ed), Bunga Rampai Simposium 
Nasional Membangun Peradaban Perdamaian (hal. 75-89). Surabaya: Penerbit 
Semiloka.
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b. Sumber dari jurnal cetak atau majalah cetak dan sejenisnya diurutkan 
sebagai berikut: nama belakang penulis, inisial. (tahun terbit). judul. nama 
jurnal/majalah (cetak miring), nomor edisi jurnal/majalah (cetak miring), 
data halaman

Contoh Jurnal:
Sadli, M. (1986). Indonesia’s Hundred Millions, Far Easters Economic Review, 42 

(4 April), 21-23.
Untuk dua sampai tujuh penulis cantumkan seluruhnya:
Keller, T.E, Cusick, G.R & Courtney, M.E. (2007). Approaching the transition to 
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system. Social Services Review, 81, 453-484.

Untuk delapan penulis atau lebih cantumkan enam penulis pertama dan penulis 
terakhir:
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W.A. (2000). An experimental evaluation of theory-based mother and mother-child 
programs for children of divorce. Journal of Consulting and Clinical Psychology, 68, 
843-856.
Contoh Majalah:
Mathews, J, Berrett, D, & Brillman, D. (2005, May 16). Other winning equations. 

Newsweek, 145(20), 58-59
Contoh artikel dalam surat kabar tanpa penulis:
Generic Prozac debuts. (2001, August 3). The Washington Post, pp. 15
c. Sumber dari jurnal, majalah, dan surat kabar online diberikan dengan menyebutkan 

nama belakang penulis, inisial. (tahun terbit). judul. nama jurnal/majalah (cetak 
miring), nomor edisi jurnal/majalah (cetak miring), data halaman, Digital Object 
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Contoh Jurnal Online: 
Koo, D. J, Chitwoode, D. D, & Sanchez, J. (2008). Violent victimization and the 

routine activities/lifestyle of active drug users. Journal of Drug Issues, 
38, 1105-1137. Retrieved from http://www2.criminology.fsu.

edu/~jdi/
Senior, B, & Swailes, S. (2007). Inside management teams: Developing a 

teamwork survey instrument. British Journal of Management, 18, 138-
153. doi:10.1111/j.1467-8551.2006.00507.x

Contoh dari majalah online:
Lodewijkx, H. F. M. (2001, May 23). Individual-group continuity in cooperation 

and competition under varying communication conditions. Current 
Issues in Social Psychology, 6 (12), 166-182. Retrieved from http://
www.uiowa.edu/~grpproc/crisp/crisp.6.12.htm

Contoh dari laporan online:
Kenney, G. M, Cook, A, & Pelletier, J. (2009). Prospects for reducing uninsured 

rates among children: How much can premium assistance programs 
help? Retrieved from Urban Institute website: http:// www.urban.org/
url.cfm?ID=411823

Contoh dari sumber online tanpa penulis dan tanggal:
GVU’s 10th WWW user survey. (n.d.). Retrieved from http://www.cc.gatech.

edu/user_surveys/survey-1998-10/
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diantara bagian teks yang paling banyak membahasnya dan selalu simetris di tengah 
terhadap halaman.

Contoh:
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22. Informasi yang perlu dicantumkan pada resensi buku
�� Judul Resensi
�� Sampul depan buku.
�� Nama penulis buku.
�� Judul buku. Cantumkan lengkap dengan tanda baca dan huruf besar seperti yang tertera 

pada buku itu. Gunakan tanda titik koma (;) untuk menandai judul dan anak judul 
kecuali jika tanda titik dua telah tertera.

�� Nomor cetakan jika ada, dengan demikian cantumkan pula tahun cetakan pertama.
�� Tempat terbit.
�� Nama penerbit.
�� Tahun terbit.
�� Data halaman (termasuk halaman Romawi)
�� Informasi judul dan nomor seri buku (jika ada).
�� Nomor ISBN.


